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Namun demikian, sebagian besar pelaku usaha oleh-
oleh khas Papua di Timika masih menghadapi
keterbatasan dalam penggunaan media digital dan
pemahaman aspek hukum transaksi online.
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan edukasi digitalisasi pemasaran dan
aspek hukum transaksi online bagi pelaku UMKM
oleh-oleh khas Papua di Timika. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui
kegiatan penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan
observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan peserta dalam
penggunaan media sosial bisnis, marketplace,
pembayaran digital, serta pemahaman mengenai
perlindungan konsumen dan keamanan transaksi
elektronik. Kegiatan pendampingan juga membantu
peserta memperluas promosi produk melalui media
digital. Dengan demikian, program pengabdian
masyarakat ini mampu meningkatkan literasi digital
dan pemahaman hukum pelaku UMKM dalam
mendukung pengembangan usaha berbasis digital
secara lebih aman dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk perdagangan dan jasa.
Transformasi digital mendorong pelaku usaha memanfaatkan teknologi dalam
pemasaran, promosi, pembayaran, hingga transaksi penjualan secara elektronik.
Digitalisasi usaha menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing pelaku
usaha di tengah persaingan ekonomi berbasis teknologi. Pemanfaatan media sosial,

marketplace, dan sistem pembayaran digital kini mulai diterapkan oleh Usaha Mikro,
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Kecil, dan Menengah (UMKM). Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa
pemasaran digital mampu membantu pelaku usaha memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan efektivitas pemasaran. Mansim (2023) menyebutkan bahwa penguatan
kemampuan pemasaran digital menjadi kebutuhan utama UMKM dalam
menghadapi perkembangan ekonomi modern. Palloan et al. (2025) juga menyatakan
bahwa strategi pemasaran digital mampu meningkatkan daya saing dan memperluas
pasar usaha secara lebih efektif. Selain itu, Sahabuddin et al. (2026) menjelaskan
bahwa perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pola
konsumsi dan perilaku ekonomi masyarakat.

UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional karena mampu menjadi penggerak ekonomi masyarakat dan penyedia
lapangan kerja. Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia mencatat bahwa
jumlah UMKM di Indonesia mencapai sekitar 66 juta unit usaha dengan kontribusi
sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar
97% tenaga kerja Indonesia (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2023). Selain itu,
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia menyebutkan bahwa jumlah
pengguna internet Indonesia pada tahun 2024 mencapai sekitar 221 juta jiwa atau
sekitar 79,5% dari total populasi nasional (APJII, 2024). Tingginya penetrasi internet
tersebut menunjukkan adanya peluang besar bagi UMKM untuk mengembangkan
usaha melalui pemanfaatan teknologi digital. Di sisi lain, Bank Indonesia mencatat
bahwa nilai transaksi e-commerce Indonesia pada tahun 2023 mencapai sekitar Rp533
triliun yang menunjukkan meningkatnya aktivitas perdagangan berbasis digital di
Indonesia (Bank Indonesia, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi
UMKM menjadi kebutuhan penting agar pelaku usaha mampu beradaptasi dengan
perkembangan ekonomi digital yang terus meningkat.

Di Kabupaten Mimika, khususnya di wilayah Timika, UMKM yang bergerak
pada bidang penjualan oleh-oleh khas Papua memiliki potensi ekonomi dan budaya
yang cukup besar. Produk seperti noken Papua, ukiran khas, aksesoris tradisional,
makanan olahan lokal, kopi Papua, dan berbagai kerajinan tangan memiliki daya tarik
tersendiri bagi masyarakat maupun wisatawan. Keberadaan produk lokal tersebut
tidak hanya menjadi sumber pendapatan masyarakat, tetapi juga menjadi sarana
pelestarian budaya Papua melalui aktivitas ekonomi kreatif. Kogoya et al. (2026)
menjelaskan bahwa penguatan usaha mikro masyarakat Papua perlu dilakukan
melalui peningkatan kapasitas usaha dan literasi ekonomi masyarakat lokal. Mangole
(2025) menyebutkan bahwa pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif dan
ekonomi digital berperan penting dalam meningkatkan daya saing usaha masyarakat

Papua. HERNIATI et al. (2025) juga menjelaskan bahwa inovasi produk dan legalitas
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usaha menjadi faktor penting dalam mendukung pengembangan UMKM kerajinan
lokal di Papua. Namun demikian, sebagian besar pelaku usaha oleh-oleh khas Papua
di Timika masih menjalankan usaha secara konvensional sehingga jangkauan
pemasaran produk masih terbatas dan belum optimal mengikuti perkembangan
perdagangan digital.

Selain keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital, pelaku UMKM juga
masih menghadapi kendala terkait pemahaman aspek hukum dalam transaksi
elektronik. Dalam praktik perdagangan digital, pelaku usaha perlu memahami
perlindungan konsumen, keabsahan transaksi elektronik, keamanan data pribadi,
serta hak dan kewajiban para pihak dalam transaksi online. Ketentuan tersebut telah
diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik serta Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2019 tentang
Perdagangan Melalui Sistem Elektronik. Way et al. (2026) menjelaskan bahwa
penggunaan pembayaran digital telah membawa perubahan perilaku masyarakat
dalam melakukan transaksi ekonomi secara elektronik. Ardiansyah et al. (2025)
menyebutkan bahwa kualitas layanan elektronik dan penggunaan sistem digital
memengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis
teknologi. Pertiwi dan Sejati (2024) menjelaskan bahwa salah satu tantangan utama
UMKM pasca pandemi adalah rendahnya kemampuan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi digital dan pemasaran online. Phoek et al. (2025) juga
menyatakan bahwa pengelolaan keuangan dan pembiayaan UMKM perlu didukung
oleh kemampuan adaptasi digital agar usaha dapat berkembang secara berkelanjutan.
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (2023) menyebutkan
bahwa meningkatnya aktivitas digital masyarakat juga diikuti dengan peningkatan
kasus penipuan dan kejahatan siber pada transaksi elektronik. Oleh karena itu,
peningkatan literasi digital perlu diimbangi dengan pemahaman hukum agar
aktivitas usaha berbasis digital dapat dilakukan secara aman dan sesuai ketentuan
yang berlaku.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada pelaku usaha oleh-oleh
khas Papua di Timika, sebagian besar pelaku UMKM masih memiliki keterbatasan
dalam penggunaan media digital sebagai sarana pemasaran usaha. Pelaku usaha
umumnya masih mengandalkan metode penjualan langsung kepada konsumen lokal
dan wisatawan tanpa memanfaatkan marketplace maupun media sosial bisnis secara
optimal. Hasil wawancara awal juga menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
usaha belum memahami penggunaan pembayaran digital, strategi promosi online,
serta keamanan transaksi elektronik. Selain itu, rata-rata omzet usaha yang diperoleh

pelaku UMKM masih berkisar sekitar Rp60.000.000 per tahun sehingga menunjukkan
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bahwa kapasitas usaha mereka masih tergolong kecil dan membutuhkan penguatan
daya saing usaha melalui digitalisasi pemasaran. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pelaku usaha oleh-oleh khas Papua di Timika masih memerlukan edukasi dan
pendampingan terkait pemanfaatan teknologi digital serta pemahaman aspek hukum
transaksi online untuk mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM dan
penguatan literasi hukum memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas
usaha masyarakat. Firmansyah et al. (2025) menunjukkan bahwa pemberdayaan
UMKM melalui teknologi digital dan kepatuhan hukum di Kampung Moibaken, Biak
Barat, mampu meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap pemasaran digital
dan aspek legalitas usaha. Rahayu et al. (2025) menjelaskan bahwa pelatihan
digitalisasi UMKM di Kota Sorong berhasil membantu masyarakat dalam
memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran produk secara lebih luas.
Selain itu, Nurwahdini et al. (2025) menyatakan bahwa digitalisasi produk yang
disertai pemahaman perlindungan konsumen dan transaksi elektronik dapat
mendukung pengembangan ekonomi masyarakat desa secara lebih aman dan
berkelanjutan.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, kajian mengenai digitalisasi UMKM
dan pemahaman hukum transaksi elektronik telah banyak dilakukan, namun masih
terdapat keterbatasan penelitian yang secara khusus mengkaji edukasi digitalisasi
pemasaran dan aspek hukum transaksi online pada pelaku usaha oleh-oleh khas
Papua di Timika. Sebagian penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pelatihan
pemasaran digital, pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan penggunaan teknologi
digital secara umum, sedangkan aspek hukum transaksi elektronik pada UMKM lokal
Papua masih belum banyak dibahas secara mendalam. Selain itu, karakteristik usaha
oleh-oleh khas Papua yang memiliki nilai budaya lokal juga memerlukan pendekatan
pemberdayaan yang berbeda dibandingkan UMKM pada umumnya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan edukasi digitalisasi
pemasaran dan pemahaman aspek hukum transaksi online bagi pelaku usaha kecil
oleh-oleh khas Papua di Timika. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat berupa peningkatan literasi digital, pemahaman hukum transaksi elektronik,
serta penguatan daya saing UMKM lokal dalam menghadapi perkembangan ekonomi

digital secara berkelanjutan.
Metode

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan
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partisipatif dengan melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
oleh-oleh khas Papua di Timika sebagai subjek utama pengabdian. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan di Kabupaten Mimika, khususnya di wilayah Timika,
Papua Tengah. Subjek dampingan terdiri atas pelaku usaha kecil yang bergerak pada
penjualan produk khas Papua seperti noken, kerajinan tangan, makanan olahan lokal,
kopi Papua, dan berbagai produk souvenir daerah. Dalam proses perencanaan
kegiatan, tim pengabdian melakukan koordinasi awal bersama pelaku UMKM untuk
mengidentifikasi kebutuhan, kendala usaha, serta tingkat pemahaman masyarakat
terkait pemasaran digital dan aspek hukum transaksi online. Keterlibatan masyarakat
dilakukan melalui diskusi, wawancara awal, dan observasi lapangan sehingga
program yang dirancang sesuai dengan kebutuhan riil pelaku usaha di lapangan.
Pendekatan partisipatif tersebut bertujuan agar masyarakat tidak hanya menjadi
objek kegiatan, tetapi juga berperan aktif dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
program pengabdian.

Strategi pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui metode edukasi,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi secara bertahap. Metode edukasi digunakan
untuk memberikan pemahaman mengenai digitalisasi pemasaran, penggunaan
media sosial bisnis, marketplace, pembayaran digital, serta aspek hukum transaksi
elektronik. Selanjutnya, metode pelatihan dan pendampingan dilakukan secara
langsung melalui praktik pembuatan akun bisnis digital, simulasi promosi produk,
dan praktik transaksi online sederhana. Metode ini dipilih karena dinilai lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan praktis pelaku UMKM. Selain itu, tim pengabdian
juga menggunakan pendekatan observasi partisipatif untuk melihat tingkat
pemahaman dan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam menerapkan
pemasaran digital dan pemahaman terhadap keamanan transaksi elektronik setelah
kegiatan pendampingan dilaksanakan.

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan secara sistematis
mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi program. Tahap awal dilakukan
melalui koordinasi internal tim dan survei lapangan untuk mengidentifikasi
kebutuhan mitra dampingan. Selanjutnya dilakukan penyusunan materi edukasi dan
persiapan sarana pendukung kegiatan. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui
penyuluhan dan pelatihan mengenai pemasaran digital serta aspek hukum transaksi
online bagi pelaku UMKM. Setelah itu, peserta mendapatkan pendampingan praktik
penggunaan media digital dan simulasi transaksi elektronik secara langsung. Tahap
akhir dilakukan melalui monitoring dan evaluasi untuk mengetahui tingkat

keberhasilan program serta kendala yang dihadapi peserta selama kegiatan
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berlangsung. Adapun proses pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat

digambarkan melalui flowchart berikut:

PERENCANAAN SURVEI DAN PENYUSUNAN EDUKASI DAN PELATIHAN DAN MONITORING PENYUSUNAN
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pengabdian oo | edukasi dan pelatihan digitalisasi pemasaran digital hasil pelatihan dokumentasi kegiatan
+ Wawancara dan diskusi
* Penetapan tujuan dan dengan pelaku UMKM * Persiapan media dan + Pengenalan media sosial, « Praktik promosi produk « Evaluasi ketercapaian « Penyusunan laporan
sasaran kegiatan — alat pendukung marketplace, dan di media digital tujuan kegiatan hasil pengabdian
« Identifikasi masalah, s
: pembayaran digital A ) A 5
* Penentuan lokasi dan kebutuhan, dan potensi + Penyusunan modul « Simulasi transaksi dan oF *P laporan
waktu kegiatan mitra dan panduan praktik « Pemahaman aspek pembayaran digital pemahaman dan kepada pihak terkait
« Penyusunan rencana « Analisis hasil survei + Koordinasi teknis xum :_'a d onlne « Pendampingan dan ketoramplan peserty « Publikasi hasil kegiatan
kerja pelaksanaan oD konsultasi langsung + Identifikasi kendala dan (jika memungkinkan)
konsumen tindak lanjut
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui tahapan
edukasi, pelatihan, dan pendampingan kepada pelaku usaha oleh-oleh khas Papua di
Timika. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan pelaku UMKM

dalam diskusi, praktik penggunaan media digital, serta simulasi transaksi elektronik.

ey & \ \

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, sebagian besar
peserta awalnya masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan media sosial bisnis,
marketplace, dan pembayaran digital. Setelah pelaksanaan kegiatan, peserta mulai

mampu menggunakan media digital untuk promosi produk dan memahami dasar
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hukum transaksi online.

Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Indikator Sebelum (%)  Sesudah (%)
Memiliki akun media sosial bisnis 25 85
Memahami penggunaan marketplace 20 78
Menggunakan pembayaran digital 15 70
Memahami aspek hukum transaksi online 10 75

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta setelah
mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat. Persentase peserta yang memiliki akun
media sosial bisnis meningkat dari 25% menjadi 85%. Selain itu, pemahaman
penggunaan marketplace, pembayaran digital, dan aspek hukum transaksi online
juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan edukasi dan pendampingan mampu meningkatkan literasi digital
pelaku UMKM.
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Gambar 3. Peningkatan Penggunaan Media Sosial Bisnis

Gambar 2 menunjukkan peningkatan penggunaan media sosial bisnis oleh
peserta setelah pelaksanaan kegiatan. Sebelum kegiatan berlangsung, hanya sebagian
kecil peserta yang menggunakan media sosial sebagai sarana promosi usaha. Setelah
pelatihan dan pendampingan dilakukan, sebagian besar peserta mulai menggunakan

media sosial bisnis untuk memasarkan produk oleh-oleh khas Papua secara lebih luas.
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Tabel 2. Peningkatan Promosi Digital Produk UMKM

Jenis Produk Peningkatan Promosi Digital (%)
Noken 80
Kopi Papua 70
Kerajinan Tangan 75
Makanan Olahan 65

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh jenis produk UMKM mengalami
peningkatan promosi digital setelah kegiatan pendampingan. Produk noken dan
kerajinan tangan menjadi produk dengan peningkatan promosi digital tertinggi
karena peserta mulai aktif mengunggah foto dan informasi produk melalui media

sosial dan marketplace.
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Gambar 4. Hasil Peningkatan Literasi Digital dan Hukum

Gambar 3 menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital dan pemahaman
hukum transaksi online terjadi pada sebagian besar peserta kegiatan. Peserta mulai
memahami penggunaan marketplace, pembayaran digital, serta pentingnya
keamanan transaksi elektronik dalam menjalankan usaha. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa program pengabdian memberikan dampak positif terhadap

peningkatan kesiapan UMKM dalam menghadapi perkembangan ekonomi digital.
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Diskusi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa
digitalisasi pemasaran mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi usaha. Hasil kegiatan
memperlihatkan adanya peningkatan penggunaan media sosial bisnis, marketplace,
dan pembayaran digital setelah peserta mengikuti pelatihan dan pendampingan.
Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan
metode pemasaran konvensional melalui penjualan langsung kepada konsumen
lokal. Setelah kegiatan dilaksanakan, peserta mulai aktif menggunakan media sosial
untuk mengunggah produk dan melakukan promosi secara online. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa edukasi digital mampu meningkatkan kesiapan UMKM dalam
menghadapi perkembangan ekonomi digital. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Rahayu et al. (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan digitalisasi UMKM di Kota
Sorong berhasil meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan media
digital sebagai sarana pemasaran produk. Selain itu, Wardani et al. (2025) juga
menjelaskan bahwa strategi digital marketing memiliki peran penting dalam
membantu pelaku UMKM memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya
saing usaha.

Peningkatan kemampuan peserta dalam penggunaan media sosial bisnis dan
marketplace menunjukkan bahwa pelaku UMKM sebenarnya memiliki potensi besar
untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi apabila mendapatkan
pendampingan yang tepat. Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan pelatihan
praktik pembuatan akun bisnis, pengunggahan produk, dan simulasi promosi digital
sederhana. Pendampingan secara langsung membuat peserta lebih mudah
memahami penggunaan teknologi digital dibandingkan hanya melalui penyampaian
teori. Hasil ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik lebih efektif
dalam meningkatkan literasi digital masyarakat. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Anggawirya et al. (2026) yang menjelaskan bahwa implementasi
penggunaan website terintegrasi mampu meningkatkan kualitas manajemen dan
pemasaran digital UMKM di Papua Selatan. Selain itu, penelitian Tammubua et al.
(2025) juga menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM dapat menjadi strategi bagi
pelaku usaha untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas usaha agar mampu naik
kelas dalam persaingan ekonomi modern.

Kegiatan pengabdian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital
dapat membantu memperluas promosi produk lokal khas Papua. Sebelumnya,

sebagian besar pelaku usaha hanya menjangkau konsumen lokal dan wisatawan yang
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datang langsung ke lokasi penjualan. Setelah kegiatan pendampingan dilakukan,
peserta mulai memanfaatkan media sosial dan marketplace untuk menjangkau
konsumen di luar daerah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi
pemasaran memiliki peran penting dalam memperluas akses pasar produk UMKM
lokal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tamaya et al. (2024) yang menyatakan
bahwa optimalisasi e-commerce mampu meningkatkan keterlibatan UMKM lokal
dalam perdagangan digital. Selain itu, penelitian Renyaan (2022) juga menunjukkan
bahwa digitalisasi usaha mampu membantu pelaku usaha kecil mempertahankan
aktivitas ekonomi pada masa perubahan sosial dan perkembangan teknologi digital.

Selain peningkatan literasi digital, hasil kegiatan juga menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap aspek hukum transaksi online. Sebelum
kegiatan berlangsung, sebagian besar pelaku UMKM belum memahami perlindungan
konsumen, keamanan transaksi elektronik, dan hak serta kewajiban pelaku usaha
dalam transaksi digital. Setelah kegiatan edukasi dilaksanakan, peserta mulai
memahami pentingnya keamanan data konsumen, etika transaksi online, dan
legalitas usaha berbasis digital. Peningkatan pemahaman hukum tersebut menjadi
penting karena aktivitas perdagangan digital memiliki risiko penipuan dan sengketa
transaksi yang cukup tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Firmansyah et al.
(2025) yang menyatakan bahwa pemberdayaan UMKM melalui teknologi digital
perlu diimbangi dengan peningkatan kepatuhan hukum agar aktivitas usaha dapat
berjalan secara aman dan berkelanjutan. Penelitian Farhan dan Mamonto (2026) juga
menjelaskan bahwa perlindungan hukum terhadap UMKM di era digital menjadi
faktor penting dalam menciptakan kepastian hukum dan keamanan transaksi
elektronik.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan terkait perlindungan
konsumen dan transaksi elektronik memberikan dampak positif terhadap kesiapan
pelaku usaha dalam menjalankan bisnis digital. Peserta mulai memahami pentingnya
menjaga kepercayaan konsumen melalui transparansi informasi produk dan
keamanan transaksi online. Pemahaman tersebut menjadi bagian penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan usaha dan membangun loyalitas konsumen. Selain
itu, peserta juga mulai memahami bahwa penggunaan teknologi digital harus disertai
dengan pemahaman etika dan tanggung jawab hukum dalam transaksi elektronik.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurwahdini et al. (2025) yang menjelaskan
bahwa pengembangan ekonomi masyarakat melalui digitalisasi produk perlu disertai
dengan pemahaman perlindungan konsumen dan transaksi elektronik agar kegiatan
usaha dapat berjalan secara aman. Penelitian Manuhutu et al. (2025) juga

menunjukkan bahwa pelatihan e-commerce berbasis pemberdayaan masyarakat
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mampu meningkatkan kesiapan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital
secara lebih bertanggung jawab.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian juga menunjukkan bahwa penguatan
kapasitas UMKM di wilayah Papua memerlukan pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik sosial dan kondisi masyarakat lokal. Dalam kegiatan ini, proses
pendampingan dilakukan secara partisipatif melalui diskusi dan praktik langsung
sehingga peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Pendekatan
tersebut membantu peserta merasa lebih aktif dan terlibat dalam setiap tahapan
kegiatan. Selain itu, kondisi geografis dan keterbatasan akses teknologi di beberapa
wilayah menjadi tantangan tersendiri dalam proses transformasi digital UMKM di
Papua. Temuan ini sejalan dengan penelitian Oja dan Teturan (2025) yang
menjelaskan bahwa pemberdayaan UMKM Orang Asli Papua memerlukan
dukungan kebijakan dan pendekatan berbasis kebutuhan masyarakat lokal.
Penelitian Prihatnasari et al. (2026) juga menyebutkan bahwa tantangan transformasi
digital pada UMKM daerah 3T memerlukan strategi manajemen yang adaptif agar
pelaku usaha mampu menghadapi perkembangan ekonomi digital secara
berkelanjutan.

Meskipun kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan hasil yang cukup
baik, penelitian masih memiliki beberapa keterbatasan. Kegiatan pengabdian hanya
dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat sehingga proses pendampingan
belum dapat dilakukan secara berkelanjutan dalam jangka panjang. Selain itu, jumlah
peserta kegiatan masih terbatas pada pelaku usaha oleh-oleh khas Papua di wilayah
Timika sehingga hasil kegiatan belum dapat menggambarkan kondisi seluruh
UMKM di Papua Tengah. Keterbatasan akses internet dan kemampuan teknologi
peserta yang berbeda-beda juga menjadi hambatan dalam proses pelaksanaan
pelatihan digitalisasi usaha. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan berupa
pendampingan berkelanjutan dan kerja sama dengan pemerintah maupun lembaga
terkait agar pengembangan UMKM berbasis digital dapat dilakukan secara lebih

optimal dan merata.
Kesimpulan

penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi digitalisasi pemasaran
dan aspek hukum transaksi online mampu meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM oleh-oleh khas Papua di Timika dalam memanfaatkan media digital sebagai
sarana promosi dan transaksi usaha. Pelaksanaan kegiatan melalui penyuluhan,

pelatihan, dan pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
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penggunaan media sosial bisnis, marketplace, pembayaran digital, serta pemahaman
mengenai perlindungan konsumen dan keamanan transaksi elektronik. Implikasi
penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan literasi digital dan hukum transaksi
elektronik dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM
lokal di era ekonomi digital. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan pada jumlah peserta yang terbatas dan waktu pendampingan yang
relatif singkat sehingga hasil kegiatan belum sepenuhnya menggambarkan kondisi
seluruh UMKM di Papua Tengah. Oleh karena itu, disarankan adanya program
pendampingan berkelanjutan, perluasan cakupan peserta, serta dukungan
pemerintah dan lembaga terkait agar pengembangan UMKM berbasis digital dapat

dilakukan secara lebih optimal dan berkelanjutan.
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